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 Abstract: The purpose of this study is to obtain empirical 
evidence of the effect of Work Overload and the Work 
Environment on Work Stress and Work Productivity, 
either directly or through the mediation of Work Stress. 
This type of research is quantitative with the SEM-
SmartPLS method. Data were obtained through 
questionnaires which were distributed to 64 employees of 
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Brawijaya 
Malang Branch Office. Determination of the sample 
follows the Slovin formula, then the sample is 
proportional. Empirical evidence shows that both Work 
Overload and the Work Environment can strongly 
influence Work Stress and Work Productivity. Likewise, 
the mediation role of Work Stress is also strong, both for 
the influence of Work Overload on Work Productivity, as 
well as for the influence of the Work Environment on 
Work Productivity of employees of PT Bank Negara 
Indonesia (Persero) Tbk Brawijaya Malang Branch Office 
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PENDAHULUAN 

Produktivitas kerja dikatakan tinggi jika hasil yang diperoleh lebih besar daripada 
sumber kerja yang digunakan. Sebaliknya produktivitas kerja dikatakan rendah, jika hasil 
yang diperoleh lebih kecil dari sumber kerja yang digunakan (Hasibuan, 2010). Tujuan 
utama dari peningkatan produktivitas kerja pegawai adalah agar pegawai mampu bekerja 
secara  yang efisien, efektif dan produktif, baik pegawai tingkat bawah maupun sampai 
kepada manajer.  

Salah satu faktor yang paling dekat mempengaruhi produktivitas kerja adalah work 
stress. Stres dapat terjadi pada setiap individu/manusia dan pada setiap waktu, karena 
stres merupakan bagian dari kehidupan manusia yang tidak dapat dihindarkan (Massie et 
al., 2018). Menurut Robbins & Judge (2013), stres kerja pegawai adalah kondisi yang 
muncul dari interaksi antara manusia dan pekerjaan serta dikarakteristikkan oleh 
perubahan manusia yang memaksa mereka untuk menyimpang dari fungsi normal mereka. 

Para peneliti terdahulu yang telah mengkaji hubungan work stres terhadap 
produktivitas kerja pegawai telah banyak diteliti, diantaranya oleh Harrisma & Witjaksono 
(2013), Safitri &  Gilang (2019),  Sasuwe, et al. (2018), Tualai & Aima (2022), Paramita & 
Supartha (2022), Jia et al. (2022), Yosiana et al. (2020), dan Budiasa et al. (2021). Penelitian 
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tersebut menyimpulkan stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
produktivitas kerja. Namun penelitian Prasetyaningtyas et al. (2022), Faozen (2020), 
Aryanta et al. (2019), Mansour & Mohanna (2018), dan Lissa’dijah & Lukiastuti (2021) 
menyebutkan stres kerja berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap produktivitas 
kerja pegawai. 

Sedangkan para peneliti yang telah mendedikasikan diri dalam mengakji work 
overload terhadap produktivitas kerja diantaranya, Dewi & Waruwu (2023), Andiani & 
Jayanagara (2023), Tualai & Aima (2022), dan Yosiana et al. (2020) yang menyimpulkan 
beban kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja atau produktivitas kerja. 

Suprihanto et al. (2003) mengatakan bahwa dari sudut pandang organisasi, 
manajemen mungkin tidak khawatir jika pegawainya mengalami stres yang ringan. 
Alasannya karena pada tingkat stres tertentu akan memberikan akibat positif, karena hal 
ini akan mendesak mereka untuk melakukan tugas lebih baik. Menurut Aslihan (2015) stres 
dapat membantu atau menjadi fungsional tetapi juga bisa berperan salah atau merusak 
prestasi kerja, hal ini berarti bahwa stres mempunyai potensi untuk mendorong atau 
mengganggu pelaksanaan kerja tergantung seberapa besar tingkat stres. 

Hasil penelitian dari Yosiana et al. (2020) dan Budiasa et al. (2021) yang 
mengatakan bahwa beban kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap produktivitas 
kerja yang dimediasi stres kerja. Kemudian juga ditemukan penelitian dari Mansour & 
Mohanna (2018) dan Lissa’dijah & Lukiastuti (2021) yang mengatakan pemoderasi stres 
kerja menunjukkan adanya efek penghubung antara pengaruh konflik peran ganda 
terhadap produktivitas kerja. 

Selain stres kerja yang berpotensi mempengaruhi produktivitas kerja, maka faktor 
beban kerja atau work overload juga dapat berpengaruh kepada produktivitas kerja. Beban 
kerja yang diberikan oleh perusahaan dianggap memberikan pengaruh terhadap stres kerja 
maupun terhadap produktivitas kerja pegawai. Beban kerja yang dimaksudkan yaitu 
berhubungan dengan beban kerja fisik maupun beban kerja mental. Menurut Fransiska & 
Tupti (2020), beban kerja adalah sebuah proses atau kegiatan yang terlalu banyak dan 
dapat menyebabkan ketegangan dalam diri seseorang. Munandar (2001), menyatakan 
bahwa beban kerja adalah suatu keadaan dimana pegawai dibebankan tugas yang wajib 
diselesaikannya dalam jangka waktu tertentu.Sementara itu, menurut pernyataan Wickens 
(2002), pengertian beban kerja adalah sebuah kombinasi antara ketersediaan sumber daya 
dalam proses bisnis, tuntutan pekerjaan, serta kemampuan dalam bekerja. Singkatnya, 
beban kerja adalah suatu tugas yang dibebankan kepada pegawai, sehingga menjadi 
tanggung jawab masing-masing untuk menyelesaikannya dalam waktu tertentu. 

Penelitian ini juga menguji pengaruh work overload atau beban kerja terhadap stres 
kerja. Work overload di industri perbankan relatif lebih besar daripada lembaga-lembaga 
lainnya. Salah satu work overload yang mesti dipenuhi oleh pegawai PT Bank Negara 
Indonesia (Persero) Tbk Kantor Cabang Brawijaya Malang adalah standar layanan-layanan 
yang harus dipenuhi oleh pegawai, dan ini waktu penyelesaiannya relatif sangat singkat 
waktunya, yakni antara satu menit sampai dengan 20 menit. Tentunya hal ini menjadi work 
overload yang harus ditanggung pegawai, dan berpotensi memicu work stress maupun 
produktivitas kerja. 

Berdasarkan uraian di atas tentang keterkaitan empat variabel yang diteliti, baik 
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secara teoritis, fenomena gap, maupun research gap, maka peneliti tertarik melakukan 
analisis tentang kemampuan work overload dan lingkungan kerja dalam mempengaruhi 
produktivitas kerja, baik secara langsung maupun melalui mediasi work stress di PT Bank 
Negara Indonesia (Persero) Tbk Kantor Cabang Brawijaya Malang. 

 
LANDASAN TEORI 
Hubungan Work Overload dengan Produktivitas Kerja 

Beban kerja adalah sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan oleh 
suatu unit organisasi atau pemegang jabatan dalam jangka waktu tertentu (Sunarso & 
Kurdi, 2010). Jika kemampuan pekerja lebih tinggi daripada tuntutan pekerjaan, akan 
muncul perasaan bosan. Namun sebaliknya, jika kemampuan pekerja lebih rendah daripada 
tuntutan pekerjaan, maka akan muncul kelelahan yang lebih. Beban kerja yang dibebankan 
kepada karyawan dapat dikategorikan kedalam tiga kondisi, yaitu beban kerja yang sesuai 
standar, beban kerja yang terlalu tinggi (over capacity), serta beban kerja yang terlalu 
rendah (under capacity). 

Pengukuran beban kerja memberikan beberapa keuntungan bagi organisasi. Cain 
(2007),  menjelaskan bahwa alasan yang sangat mendasar dalam mengukur beban kerja 
adalah untuk mengkuatifikasi biaya mental (mental cost) yang harus dikeluarkan dalam 
melakukan suatu pekerjaan agar dapat memprediksi kinerja sistem dan pekerja. Tujuan 
akhir dari langkah-langkah tersebut adalah untuk meningkatkan kodisi kerja, memperbaiki 
desain lingkungan kerja ataupun menghasilkan prosedur kerja yang lebih efektif. 

Adanya beban dengan penyediaan sumber daya yang seringkali terbatas tentunya 
akan menyebabkan produktivitas atau kinerja karyawan menurun. Masalah yang bisa 
muncul diantaranya daya tahan karyawan melemah dan perasaan tertekan. Hal tersebut 
sesuai hasil penelitian empiris sebelumnya, Dewi & Waruwu (2023), Andiani & Jayanagara 
(2023), Tualai & Aima (2022), dan Yosiana et al. (2020) yang menyimpulkan beban kerja 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja atau produktivitas kerja. 
Hipotesis 1: Work overload  mampu secara kuat mempengaruhi produktivitas kerja 

pegawai PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Kantor Cabang 
Brawijaya 

Hubungan Lingkungan Kerja dengan Produktivitas Kerja 
Panjaitan (2017), telah melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Lingkungan 

Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan,” menemukan bahwa Ada pengaruh positif 
dan signifikan lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja. 

Sri Wahyuningsih (2018), telah melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 
lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan, menemukan bahwa peningkatan 
lingkungan kerja yang semakin baik dapat meningkatkan produktivitas kerja. 

Yumma & Pradana (2021), telah melakukan penelitian dengan judul “The influence of 
work environment on the employees work productivity at PT Armindo Jaya Mandiri,” 
menemukan bahwa Ada pengaruh positif dan signifikan lingkungan kerja terhadap 
produktivitas kerja karyawan PT Armindo Jaya Mandiri. 

Syahputra dkk (2022), telah melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 
lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja pegawai di Dinas Perumahan Rakyat dan 
Kawasan Permukiman Kota Gorontalo,” menemukan bahwa Ada pengaruh positif dan 
signifikan lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja pegawai di Dinas Perumahan 
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Rakyat dan Kawasan Permukiman Kota Gorontalo. 
Lestari & Widiastini (2021), telah melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

lingkungan kerja dan kepuasan kerjaterhadap produktivitas kerja karyawan pada UD Sinar 
Abadi,” menemukan bahwa Ada pengaruh positif dan signifikan lingkungan kerja terhadap 
produktivitas kerja karyawan UD Sinar Abadi. 
Hipotesis 2: Lingkungan kerja mampu secara kuat mempengaruhi produktivitas kerja 

pegawai PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Kantor Cabang 
Brawijaya 

Hubungan Work Overload dengan Work Stress 
Rizky & Afrianty (2028), telah melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh beban 

kerja terhadap stres kerja dengan work life balance sebagai variabel intervening (studi 
pada Dinas Sosial Provinsi Jawa Timur Surabaya),” menemukan bahwa terdapat pengaruh 
positif dan signifikan beban kerja terhadap stres kerja pegawai Dinas Sosial Provinsi Jawa 
Timur Surabaya. 

Maharani & Budianto. (2019), telah melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 
beban kerja terhadap stres kerja dan kinerja perawat rawat inap dalam,” menemukan 
bahwa beban kerja mempengaruhi langsung terhadap stres kerja sebesar 19,3%, dan beban 
kerja mempengaruhi tidak langsung terhadap kinerja sebagai variabel intervening lalu ke 
stres kerja sebesar 39,9%.  

Wahidah & Utomo (2019), telah melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 
beban kerja dan lingkungan kerja terhadap stres kerja karyawan pada PT PLN (PERSERO) 
Wilayah Sulawesi Selatan Tenggara Dan Barat Sektor Pembangkitan Bakaru Pusat Listrik 
Bakaru, menemukan bahwa beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap stres 
kerja. 

Raharja & Heryanda (2021),  telah melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 
beban kerja terhadap stres kerja pegawai BPBD Kabupaten Buleleng dengan Lingkungan 
Kerja sebagai Variabel Moderasi,”menemukan bahwa beban kerja berpengaruh positif 
signifikan terhadap stres kerja. 
Hipotesis 3: Work overload  mampu secara kuat mempengaruhi work stress pegawai 

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Kantor Cabang Brawijaya 
Hubungan Lingkungan Kerja dengan Work Stress 

Lahat & Santosa (2018), telah melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 
lingkungan kerja terhadap stress kerja karyawan pada PT Pandu Siwi Sentosa Jakarta 
Lingkungan kerja berpengaruh kuat terhadap stres kerja karyawan pada PT Pandu Siwi 
Sentosa Jakarta,” menemukan bahwa Lingkungan kerja berpengaruh kuat terhadap stres 
kerja karyawan pada PT Pandu Siwi Sentosa Jakarta. 

Rizki, dkk. (2018),  telah melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh lingkungan 
kerja terhadap stres kerja karyawan (studi pada karyawan PT PLN (Persero) Distribusi 
Jawa Timur Area Pelayanan Malang),” menemukan bahwa lingkungan kerja mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap stres kerja karyawan. PT PLN (Persero) Distribusi Jawa 
Timur Area Pelayanan Malang. 

Noordiansah (2021),  telah melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 
lingkungan kerja terhadap stres kerja perawat (Studi Pada Rumah Sakit Muhammadiyah 
Jombang), menemukan bahwa lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik 
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berpengaruh negatif dan signifikan terhadap stres kerja. 
Putra & Saraswati (2022), telah melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

lingkungan kerja fisik terhadap stres kerja pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum Kota 
Makassar,” menemukan bahwa lingkungan  kerja  fisik  yang terdiri  dari  penerangan,  suhu  
udara,  suara  bising,  penataan  warna,  ruang  gerak  yang  diperlukan  dan  keamanan  
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap stres kerja pegawai yang terdiri dari fisik, 
emosional, kognitif dan interpersonal. Adanya  pengaruh  yang  positif  dan  signifikan  
antara  lingkungan  kerja  fisik  terhadap  stres  kerja  pegawai  dapat  dilihat  dari hasil 
observasi mengenai masalah-masalah lingkungan kerja fisik yang terjadi pada Dinas 
Pekerjaan Umum Kota Makassar. 
Hipotesis 4: Lingkungan kerja mampu secara kuat mempengaruhi work stress 

pegawai PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Kantor Cabang 
Brawijaya 

Hubungan Work Stress dengan Produktivitas Kerja 
Harrisma & Witjaksono (2013), telah melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

stres kerja terhadap produktivitas kerja melalui kepuasan kerja,” menemukan bahwa, 
menemukan bahwa job stress berpengaruh negatif dan signifikan terhadap produktivitas 
kerja pegawai PDAM Kota Surabaya. 

Safitri &  Gilang (2019),  telah melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh stres 
kerja terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT.Telkom Witel Bekasi,” menemukan 
bahwa stres kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan PT 
Telkom Witel Bekasi 

Sasuwe, et al. (2018), telah melakukan penelitian dengan judul “The effect of 
organizational culture and job stress on job satisfaction and employee productivity at PT. 
Air Manado,” menemukan bahwa stress kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap 
produktivitas kerja. 
Hipotesis 5: Work stress mampu secara kuat mempengaruhi produktivitas kerja 

pegawai PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Kantor Cabang 
Brawijaya 

 
Peranan Mediasi Work Stress 

Pramesti & Piartrini (2020),  telah melakukan penelitian dengan judul “Peran 
mediasi stres kerja pada hubungan beban kerja dengan kepuasan kerja,” menemukan 
bahwa  stress kerja dinilai tidak memediasi hubungan antara beban kerja terhadap 
kepuasan kerja karyawan. Pihak bank hendaknya perlu memperhatikan kembali 
komunikasi yang terjalin didalam perusahaan, waktu yang diberikan untuk mengerjakan 
tugas tambahan setiap hari lebih diperhatikan lagi agar karyawan tidak merasa fikirannya 
terkuras pada saat mengerjakan pekerjaan yang diberikan, sebaiknya pihak bank tetap 
menjaga standar kesehatan yang sudah diberlakukan didalam bank. 

Rezeki (2022),  telah melakukan penelitian dengan judul “Peran mediasi stres kerja 
pada pengaruh beban kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja perawat di ruang 
perawatan pasien covid-19 RSUD Dr.Pirngadi Medan tahun 2021,“ menemukan bahwa: (1) 
Secara langsung beban kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja perawat di RSUD Dr. 
Pirngadi Medan. (2) Secara langsung lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja perawat di RSUD Dr. Pirngadi Medan. (3) Secara langsung stres kerja berpengaruh 
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signifikan terhadap kinerja perawat di RSUD Dr. Pirngadi Medan. (4) Secara langsung beban 
kerja berpengaruh signifikan terhadap stres kerja pada perawat di RSUD Dr. Pirngadi 
Medan. (5) Secara langsung lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap lingkungan 
kerja pada perawat di RSUD Dr. Pirngadi Medan. (6) Secara tidak langsung beban kerja 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja perawat melalui stres kerja di RSUD Dr. Pirngadi 
Medan. (7) Secara tidak langsung lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
perawat melalui stres kerja di RSUD Dr. Pirngadi Medan. 

Octarina & Ardana (2022), telah melakukan penelitian dengan judul “Peran stres 
kerja memediasi pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada Como 
Shambhala Estate,” menemukan bahwa Lingkungan kerja berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap stres kerja. Stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan. Stres kerja secara signifikan memediasi hubungan antara lingkungan 
kerja terhadap kinerja karyawan. 
Hipotesis 6: Work stress mampu berperan sebagai mediasi yang kuat  atas pengaruh 

work overload  terhadap  produktivitas kerja pegawai PT Bank Negara 
Indonesia (Persero) Tbk Kantor Cabang Brawijaya 

Hipotesis 7: Work stress mampu berperan sebagai mediasi yang kuat  atas pengaruh 
lingkungan kerja  terhadap  produktivitas kerja pegawai PT Bank Negara 
Indonesia (Persero) Tbk Kantor Cabang Brawijaya. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Ada empat variabel yang 
dianalisis, yaitu: Work Overload, Lingkungan Kerja, Work Stress, dan Produktivitas Kerja. 
Jumlah populasi penelitian ini adalah seluruh pegawai PT Bank Negara Indonesia (Persero) 
Tbk Kantor Cabang Brawijaya Malang, yakni 176 orang.  

Berdasarkan perhitungan sampel dengan rumus Slovin, maka diperoleh jumlah 
sampel sebanyak 64 orang pegawai PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Kantor 
Cabang Brawijaya. Jumlah ini kemudian dilakukan proporsional sampling sebagai berikut: 

Tabel 1 Sampel 
No. Pegawai/karyawan Jumlah 
1 Karyawan status FTE (pegawai tetap) 64 x 58% = 37 
2 Karyawan Status Bina 64 x 9% = 6 
3 Karyawan Status TAD (kontrak) 64 x 33% = 21 

Jumlah 64 
Sumber: Data Diolah, 2023 
Metode analisis data menggunakan SEM Smart PLS. Berikut ditampilkan defenisi 

operasional variabel penelitian: 
 

Tabel 2 Definisi Opersional Variabel 
VARIABEL INDIKATOR ITEM 

Work 
Overload (X1) 
 
Koesomowidj

Kondisi 
Pekerjaan 
(X11) 

X111 Ditempatkan sesuai keahlian  

X112 
Pekerjaan sesuai dengan latar belakang 
pendidikan  

X113 Lingkungan kerja mendorong semangat  
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ojo (2017) 
 

menyelesaikan pekerjaan 
Penggunaan 
Waktu Kerja 
(X12) 

X121 Menggunakan waktu secara maksimal 
X122 Menyelesaikan pekerjaan tepat waktu 
X123 Lembur jika pekerjaan belum tuntas 

Target yang 
Harus Dicapai 
(X13) 

X131 
Target pekerjaan sesuai kemampuan 
karyawan 

X132 Menyelesaikan pekerjaan sesuai target 
X133 Ambisi melebihi target 

VARIABEL INDIKATOR ITEM 

Lingkungan 
Kerja (X2) 
 
Nitisemito 
(2002) 
 
 

Hubungan 
dengan rekan 
kerja (X21) 

X211 

Hubungan antara sesama rekan kerja dalam 
kegiatan diluar lingkungan pekerjaan perlu 
ditingkatkan agar lebih akrab diantara sesama 
rekan kerja 

X212 
Hubungan antara sesama rekan kerja di 
lingkungan perusahaan kadang masih 
didasarkan atas senioritas dan jabatan 

X213 
Kerjasama antar karyawan di perusahaan ini 
berjalan dengan baik 

Hubungan 
bawahan 
dengan 
Pimpinan (X22) 

X221 
Pimpinan selalu memberikan bimbingan, 
arahan, dan dorongan kepada pegawai untuk 
melaksanakan tugas dengan baik 

X222 
Pimpinan di perusahaan ini selalu bersikap 
ramah dan santun pada semua pegawai 

X223 

Pimpinan selalu memberikan pujian dan 
mendukung bilamana ada pegawai yang 
mampu menjalankan tugas pekerjaan dan 
mencapai target yang diharapkan 

Tersedianya 
fasilitas kerja 
untuk pegawai 
(X23) 

X231 
Fasilitas peralatan kantor yang disediakan 
oleh perusahaan sudah cukup lengkap dan 
memadai 

X232 
Desain ruangan kerja memberikan rasa 
privasi dalam melakukan aktivitas kerja 

X233 
Desain ruangan kerja memberikan 
kesempatan bagi saya untuk dapat mudah 
berkomunikasi dengan rekan kerja 

VARIABEL INDIKATOR ITEM 

Work Stress 
(Z) 
Beehr & 
Newman 
(1978) 
 

Gejala 
Psikologis (Z11) 

Z111 
Sering merasa cemas, tegang, bingung, dan 
mudah tersinggung 

Z112 
Sering merasa lelah mental, penurunan fungsi 
intelektual, dan kehilangan konsentrasi 

Z113 
Sering merasa kehilangan spontanitas dan 
kreativitas 

Gejala 
Fisiologis (Z12) 

Z121 
Sering merasa meningkatnya denyut jantung 
dan tekanan darah 
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Z122 
Sering merasa meningkatnya sekresi dan 
hormon stres 

Z123 
Sering merasa meningkatnya kelelahan secara 
fisik 

Gejala Perilaku 
(Z13) 

Z131 Sering menunda, menghindari pekerjaan 
Z132 Cenderung berperilaku beresiko tinggi 
Z133 Makan tidak normal 

VARIABEL INDIKATOR ITEM 

Produktivitas  
Kerja (Y) 
Sutrisno 
(2011) 
 

Meningkatkan 
Hasil yang 
Dicapai (Y11) 

Y111 Berusaha mendapatkan hasil terbaik 
Y112 Berusaha memenuhi atau melampaui target 
Y113 Menghindari terjadinya kesalahan 

Mutu (Y12) 
Y121 Meningkatkan kualitas kerja 
Y122 Mengikuti program kerja 
Y123 Mutu selalu sesuai standar yang ditetapkan 

Efisiensi (Y13) 
Y131 Efisensi waktu 
Y132 Tidak melebihi batas waktu yang ditetapkan 
Y133 Memanfaatkan sumber daya yang ada 

Sumber: Koesomowidjojo (2017), Nitisemito (2002), Beehr & Newman (1978), Sutrisno 
(2011) 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Responden 

Tabel 3 Karakteristik Responden 

No. 
Karakteristik 
Responden 

Jumlah Persentase (%) 

Profil Jenis Kelamin 
1 Laki-laki 31 48% 
2 Wanita 33 52% 

Jumlah 64 100% 
Profil Pendidikan 

1 Strata 2/S2 5 8% 
2 Strata 1/S1 49 76% 
3 Diploma 7 11% 
4 SMA 3 5% 

Jumlah 64 100% 
Profil Usia 

1 25 - 30 24 38% 
2 31 - 35 20 31% 
3 36 - 40 20 31% 

Profil Jabatan 
1 Teller/CS 10 16% 
2 Asisten Kredit Standar 35 55% 
3 Asisten Administrasi 8 12% 
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Kredit 
4 Penyelia 2 3% 
5 Pemimpin  5 8% 
6 Analis 4 6% 

Jumlah 64 100% 
Profil Masa Kerja 

1 0 - 5 1 2% 
2 6 - 10 1 2% 
3 11 - 15 31 48% 
4 16 - 20 29 45% 

Jumlah 64 100% 
           Sumber: Data diolah, 2023 
 
Hasil Analisis 
 

Gambar 1  Hasil SEM-PLS (Inner Model) 
 

 
Sumber: Hasil pengolahan data dengan SmartPLS, 2023 
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Hasil Pengujian Hipotesis 
Tabel 4 Uji Hipotesis (Pengaruh Langsung & tidak Langsung) 

No Hubungan Variabel 
Koefisien 

Jalur 
T Statistik  
(t-hitung) 

Signifi- 
kansi  t 

Keputusan 

1 
Work Overload ->  
Produktivitas Kerja 

-0,274 3,090 0,002 
Hipotesis 1 

diterima 

2 
Lingkungan Kerja -> 
Produktivitas Kerja 

0,685 6,612 0,000 
Hipotesis 2 

diterima 

3 Work Overload -> Work Stress 0,373 3,543 0,000 
Hipotesis 3 

diterima 

4 
Lingkungan Kerja -> Work 
Stress 

0,465 3,936 0,000 
Hipotesis 4 

diterima 

5 
Work Stress -> Produktivitas 
Kerja 

0,357 3,025 0,003 
Hipotesis 5 

diterima 

6 
Work Overload ->  Work Stress 
-> Produktivitas Kerja 

0,133 2,015 0,044 
Hipotesis 6 

diterima 

7 
Lingkungan Kerja ->  Work 
Stress -> Produktivitas Kerja 

0,166 2,858 0,004 
Hipotesis 7 

diterima 
Sumber: Data diolah dengan SmartPLS, 2023 
PEMBAHASAN 
Work overload  mampu secara kuat mempengaruhi produktivitas kerja pegawai PT 
Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Kantor Cabang Brawijaya (Hasil Uji Hipotesis 
1) 

Hasil pengujian hipotesis 1 menunjukkan bahwa  work overload  mampu secara kuat 
mempengaruhi produktivitas kerja pegawai PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
Kantor Cabang Brawijaya. Temuan empiris ini mendukung beberapa hasil penelitian 
sebelumnya yang menjadi rujukan penelitian ini, diantaranya 1. Dewi & Waruwu 
(2023), Andiani & Jayanagara (2023), Tualai & Aima (2022), dan Yosiana et al. (2020), yang 
kesemuanya telah menemukan adanya pengaruh kuat negatif antara work overload 
terhadap produktivitas kerja. 

Hasil ini juga didukung oleh deskripsi dari variabel work overload yang 
mendapatkan tanggapan responden sedang, dengan item yang tinggi, yakni: ditempatkan 
sesuai keahlian pada indikator kondisi pekerjaan; lembur jika pekerjaan belum tuntas pada 
indikator penggunaan waktu kerja; serta ambisi melebihi target pada indikator target yang 
harus dicapai. 

Sedangkan item yang memperoleh tanggapan responden yang lemah adalah 
pekerjaan sesuai dengan latar belakang pendidikan pada indikator kondisi pekerjaan; 
menyelesaikan pekerjaan tepat waktu pada indikator penggunaan waktu kerja; serta 
menyelesaikan pekerjaan sesuai target pada indikator target yang harus dicapai. 

Tentunya temuan ini juga mendukung grand teori terkait, diantaranya Affandi 
(2018), bahwa work overload atau beban kerja merupakan salah satu aspek yang harus 
diperhatikan oleh setiap perusahaan, karena beban kerja berpengaruh terhadap karyawan 
dalam meningkatkan produktivitas dan merasakan kenyamanan dalam bekerja. 
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Lingkungan kerja mampu secara kuat mempengaruhi produktivitas kerja pegawai 
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Kantor Cabang Brawijaya (Hasil Uji 
Hipotesis 2) 

Hasil pengujian hipotesis 2 menunjukkan bahwa lingkungan kerja mampu secara 
kuat mempengaruhi produktivitas kerja pegawai PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
Kantor Cabang Brawijaya.  Temuan empiris ini mendukung beberapa hasil penelitian 
sebelumnya yang menjadi rujukan penelitian ini, diantaranya Panjaitan (2017), Sri 
Wahyuningsih (2018), Yumma & Pradana (2021), Syahputra dkk (2022), Lestari & 
Widiastini (2021). 

Hasil ini juga didukung oleh deskripsi dari variabel lingkungan kerja yang 
mendapatkan tanggapan responden yang tinggi, dengan item yang tinggi, yakni: hubungan 
antara sesama rekan kerja dalam kegiatan di luar lingkungan pekerjaan perlu ditingkatkan 
agar lebih akrab diantara sesama rekan kerja pada indikator hubungan dengan rekan kerja; 
pimpinan selalu memberikan pujian dan mendukung bilamana ada pegawai yang mampu 
menjalankan tugas pekerjaan dan mencapai target yang diharapkan pada indikator 
hubungan bawahan dengan pimpinan; serta desain ruangan kerja memberikan rasa privasi 
dalam melakukan aktivitas kerja pada indikator tersedianya fasilitas kerja untuk pegawai. 

Sedangkan, item yang memperoleh tanggapan responden yang lemah adalah 
kerjasama antar karyawan di perusahaan ini berjalan dengan baik pada indikator hubungan 
dengan rekan kerja; pimpinan di perusahaan ini selalu bersikap ramah dan santun pada 
semua pegawai pada indikator hubungan bawahan dengan pimpinan; serta fasilitas 
peralatan kantor yang disediakan oleh perusahaan sudah cukup lengkap dan memadai pada 
indikator tersedianya fasilitas kerja untuk pegawai. 
Work overload  mampu secara kuat mempengaruhi work stress pegawai PT Bank 
Negara Indonesia (Persero) Tbk Kantor Cabang Brawijaya (Hasil Uji Hipotesis 3) 

Hasil pengujian hipotesis 3 menunjukkan bahwa work overload  mampu secara kuat 
mempengaruhi work stress pegawai PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Kantor 
Cabang Brawijaya. Temuan empiris ini mendukung beberapa hasil penelitian sebelumnya 
yang menjadi rujukan penelitian ini, diantaranya Rizky & Afrianty (2028), Maharani & 
Budianto. (2019), Wahidah & Utomo (2019), Raharja & Heryanda (2021). Mereka telah 
menemukan adanya pengaruh work overload  terhadap work stress. 

Hasil ini juga didukung oleh deskripsi dari variabel work overload yang 
mendapatkan tanggapan responden sedang, dengan item yang tinggi, yakni: ditempatkan 
sesuai keahlian pada indikator kondisi pekerjaan; lembur jika pekerjaan belum tuntas pada 
indikator penggunaan waktu kerja; serta ambisi melebihi target pada indikator target yang 
harus dicapai. 

Sedangkan item yang memperoleh tanggapan responden yang lemah adalah 
pekerjaan sesuai dengan latar belakang pendidikan pada indikator kondisi pekerjaan; 
menyelesaikan pekerjaan tepat waktu pada indikator penggunaan waktu kerja; serta 
menyelesaikan pekerjaan sesuai target pada indikator target yang harus dicapai. 
Lingkungan kerja mampu secara kuat mempengaruhi work stress pegawai PT Bank 
Negara Indonesia (Persero) Tbk Kantor Cabang Brawijaya (Hasil Uji Hipotesis 4) 

Hasil pengujian hipotesis 4 menunjukkan bahwa lingkungan kerja mampu secara 
kuat mempengaruhi work stress pegawai PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Kantor 
Cabang Brawijaya. Temuan empiris ini mendukung beberapa hasil penelitian sebelumnya 
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yang menjadi rujukan penelitian ini, diantaranya. Mereka telah menemukan adanya 
pengaruh positif lingkungan kerja  terhadap work stress. 

Hasil ini juga didukung oleh deskripsi dari variabel motivasi berprestasi yang 
mendapatkan tanggapan responden yang tinggi, dengan item yang tinggi, yakni: Penilaian 
prestasi kerja teliti dan benar pada indikator need for achievement; hubungan kerja cair 
dan tidak kaku pada indikator need for affiliation; serta memberikan saran rekan kerja 
pada indikator need for power. 

Sedangkan, item yang memperoleh tanggapan responden yang lemah adalah 
pekerjaan menantang pada indikator need for achievement; menyukai team work pada 
indikator need for affiliation; serta dilibatkan dalam proses pembuatan keputusan pada 
indikator need for power. 
Work stress mampu secara kuat mempengaruhi produktivitas kerja pegawai PT 
Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Kantor Cabang Brawijaya (Hasil Uji Hipotesis 
5) 

Hasil pengujian hipotesis 5 menunjukkan bahwa work stress mampu secara kuat 
mempengaruhi produktivitas kerja pegawai PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
Kantor Cabang Brawijaya. Temuan empiris ini mendukung beberapa hasil penelitian 
sebelumnya yang menjadi rujukan penelitian ini, diantaranya Harrisma & Witjaksono 
(2013), Safitri &  Gilang (2019),  Sasuwe, et al. (2018). Mereka telah menemukan pengaruh 
work stress terhadap produktivitas kerja. 

Temuan empiris ini juga didukung oleh hasil analisis statistik deskriptif variabel 
work stress yang mendapatkan tanggapan tinggi dari responden, diantaranya: sering 
merasa kehilangan spontanitas dan kreativitas pada indikator gejala psikologis; sering 
merasa meningkatnya denyut jantung dan tekanan darah pada indikator gejala fisiologis; 
serta makan tidak normal pada indikator gejala prilaku. 

Sedangkan, item yang memperoleh tanggapan responden yang lemah adalah sering 
merasa lelah mental, penurunan fungsi intelektual, dan kehilangan konsentrasi  pada 
indikator gejala psikologis; sering merasa meningkatnya kelelahan secara fisik pada 
indikator gejala fisiologis; serta sering menunda, menghindari pekerjaan pada indikator 
gejala prilaku. 
Peran Mediasi Work Stress (Hasil Uji Hipotesis 6 & Hipotesis 7) 

Hasil pengujian Hipotesis 6 menunjukkan bahwa work stress mampu berperan 
sebagai mediasi yang kuat  atas pengaruh work overload  terhadap  produktivitas kerja 
pegawai PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Kantor Cabang Brawijaya.  

Begitu juga dengan hasil pengujian Hipotesis 7 yang menunjukkan bahwa work 
stress mampu berperan sebagai mediasi yang kuat  atas pengaruh lingkungan kerja  
terhadap  produktivitas kerja pegawai PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Kantor 
Cabang Brawijaya. 

Kedua temuan empiris ini mendukung beberapa hasil penelitian sebelumnya yang 
menjadi rujukan penelitian ini, diantaranya Pramesti & Piartrini (2020),  Rezeki (2022),  
Octarina & Ardana (2022). Mereka telah menemukan kuatnya peran mediasi work stress, 
baik atas pengaruh work overload terhadap produktivitas kerja, maupun atas pengaruh 
lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja. 

Temuan empiris ini juga didukung oleh hasil analisis statistik deskriptif variabel 
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produktivitas kerja yang mendapatkan tanggapan tinggi dari responden, diantaranya 
berusaha mendapatkan hasil terbaik pada indikator meningkatkan hasil yang dicapai; 
meningkatkan kualitas kerja pada indikator mutu; serta memanfaatkan sumber daya yang 
ada. 

Sedangkan, item yang memperoleh tanggapan responden yang lemah adalah 
menghindari terjadinya kesalahan pada indikator meningkatkan hasil yang dicapai; mutu 
selalu sesuai standar yang ditetapkan pada indikator mutu; serta tidak melebihi batas 
waktu yang ditetapkan pada indikator efisiensi. 

Hasil yang diperoleh juga mendukung beberapa grand teori yang menjadi rujukan 
penelitian, diantaranya  Hasibuan (2010), yang menyatakan bahwa produktivitas pegawai 
adalah perbandingan antara output dan input, dimana outputnya harus mempunyai nilai 
tambah dan teknik pengerjaannya yang lebih baik. Kemudian menurut Greenberg dalam 
Sinungan (2003), produktivitas sebagai perbandingan antara totalitas pengeluaran pada 
waktu tertentu dibagi totalitas masukan selama periode tersebut. Sedarmayanti (2009), 
mengatakan produktivitas kerja menunjukkan bahwa produktivitas individu merupakan 
perbandingan dari efektivitas keluaran (pencapaian unjuk kerja maksimal) dengan efisiensi 
salah satu masukan (tenaga kerja) yang mencakup kuantitas,kualitas dan waktu tertentu. 
Kemudian, Mulyono (2004), berpendapat bahwa produktivitas adalah hasil yang terdapat 
dari setiap proses produksi dengan menggunakan satu atau lebih faktor produksi. 
Sedangkan, Sutrisno (2011), produktivitas merupakan output per unit, atau output dibagi 
input, atau rasio antara output dengan input. 

Sinungan (2005), menyebutkan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 
produktivitas kerja, diantaranya pendidikan. Umumnya orang yang memiliki pendidikan 
lebih tinggi akan mempunyai wawasan yang lebih luas terutama penghayatan akan arti 
pentingnya produktivitas dapat mendorong pegawai yang bersangkutan melakukan 
tindakan yang produktif. Pendidikan, baik formal maupun informal akan mendorong 
pegawai bertindak produktif.  

Hasil penelitian terkait karakteristik responden mencerminkan bahwa hampir 
semua pegawai  PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Kantor Cabang Brawijaya Malang, 
sudah bergelar sarjana S1, sehingga mereka tentunya sudah mampu memahami arti 
pentingnya produktivitas kerja bagi perbankan komersil papan atas ini. 
Implikasi Penelitian 

Penelitian ini mengajukan tujuh hipotesis untuk dibuktikan, dan ternyata semua 
hipotesis dapat diterima atau dapat dibuktikan. Hal ini menunjukkan bahwa keempat 
variabel yang dianalisis, yakni: Work overload, lingkungan kerja, work stress, dan 
produktivitas kerja, menjadi berarti bagi pegawai PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
Kantor Cabang Brawijaya Malang. 

Temuan empiris yang diperoleh menunjukkan bahwa work overload dan lingkungan 
kerja keduanya mampu secara kuat mempengaruhi produktivitas kerja maupun terhadap 
work stress. Begitu juga work stress mampu secara kuat berperan sebagai mediasi atas 
pengaruh work overload terhadap produktivitas kerja maupun atas pengaruh lingkungan 
kerja terhadap produktivitas kerja  pegawai PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
Kantor Cabang Brawijaya Malang. 

Implikasi dari temuan ini bahwa produktivitas kerja sangat dipengaruhi oleh ketiga 
variabel work overload, lingkungan kerja, dan work stress. Oleh karena itu, pihak 
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manajemen PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Kantor Cabang Brawijaya Malang, 
perlu dengan serius memperhatikan masalah work overload. Memang disadari bahwa 
pegawai bank beban kerjanya lebih banyak dibandingkan pegawai-pegawai instansi 
lainnya. Begitu juga dengan masalah lingkungan kerja, karena pegawai bank cenderung 
aktivitasnya lama di kantor, kadang sampai malam, sehingga masalah lingkungan kerja 
menjadi sesuatu kebutuhan. Bagaimanapun juga hal ini dapat memicu work stress jika 
pihak manajemen tidak menanganinya dengan tepat.  
Keterbatasan Penelitian 

Data utama penelitian ini adalah data primer yang diperoleh dari kuesioner yang 
dibagikan kepada 64 pegawai PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk KantorCabang 
Brawijaya Malang. Tentunya cara seperti mengundang banyak kelemahan, diantaranya 
adanya unsur kurang obyektif dalam proses pengisian, seperti responden saling bersamaan 
dalam proses  pengisian kuesioner. Kemudian,  dalam pengisian angket diperoleh adanya 
sifat responden sendiri seperti kejujuran dan ketakutan dalam menjawab kuesioner dengan 
sebenarnya. Mereka juga dalam memberikan jawaban tidak berfikir jernih, atau hanya asal 
selesai dan cepat karena faktor waktu dan pekerjaan.  

Selain itu, variabel yang digunakan untuk mengungkap tanggapan pegawai PT Bank 
Negara Indonesia (Persero) Tbk Kantor Cabang Brawijaya Malang atas produktivitas kerja 
hanya terbatas pada ketiga variabel, yakni work overload, lingkungan kerja, dan work 
stress saja. Sangat memungkinkan banyak variabel lainnya lagi yang berpotensi 
mempengaruhi produktivitas kerja di PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Kantor 
Cabang Brawijaya Malang. 
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